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INTISARI 

 

Fenomena underpricing sering terjadi pada hampir seluruh pasar modal di dunia 

tidak terkecuali Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh profitabilitas terhadap tingkat underpricing pada saat penawaran saham 

perdana di Indonesia.  Populasi dalam penelitian adalah perusahaan yang mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia, dan terdapat 121 perusahaan yang tercatat pada 

periode tahun 2013-2017. Dengan menggunakan metode purposive sampling, 

didapatkan sampel sebanyak 79 perusahaan yang mengalami underpricing dan 

memenuhi kelengkapan data pada periode tersebut. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda dan data dalam penelitian ini telah diuji dengan metode 

uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur dengan 

menggunakan return on assets menghasilkan hubungan yang negatif signifikan 

terhadap tingkat underpricing. Variabel kontrol seperti ukuran perusahaan juga 

memiliki hubungan negatif signifikan terhadap underpricing. Disamping itu, variabel 

kontrol seperti umur perusahaan dan presentase penawaran saham tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat underpricing. 

 

 

Kata kunci : Initial Public Offering, Return on Assets, Underpricing, Profitabilitas, 

Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Presentase Penawaran Saham, Initial Return, 

Bursa Efek Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

Underpricing phenomenon still occurs in almost all the world’s capital market, 

including Indonesia. This research aims to examine the impact of profitability on IPO 

Underpricing in Indonesia. Using the sample of public listed companies registered in 

Indonesia Stock Exchange (IDX), there are 121 companies ranging from 2013-2017. 

Samples in this study consist of 79 companies that experienced underpricing in IPO 

and have completed data. This research uses multiple linear regression and data was 

analyzed using classic assumption analysis. 

The empirical result shows that profitability measurer by return on assets is 

negatively significant to the underpricing levels with significant level 5%. A high 

profitability will produce a low level of underpricing. Control variables such as firm 

size is negatively significant to the underpricing levels. On the other hand, age of firm 

and percentage of shared offered are not significantly influence underpricing level. 
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PENGARUH PROFITABILITAS TERHADAP IPO UNDERPRICING DI BURSA EFEK INDONESIA 
PERIODE 2013-2017
SYELLA ANINDYA H, Prof. Dr. Marwan Asri, M.B.A.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	LEMBAR PERNYATAAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB 1 PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Penelitian
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Pertanyaan Penelitian
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian
	1.6 Sistematika Penulisan

	BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Landasan Teori
	2.1.1 Initial Public Offering (IPO)
	2.1.2 Underpricing
	2.1.3 Profitabilitas
	2.1.4 Profitabilitas dan Underpricing

	2.2 Kajian Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis
	2.3 Model Penelitian

	BAB 3 METODE DAN OBJEK PENELITIAN
	3.1 Populasi dan Sampel
	3.2 Jenis dan Sumber Data
	3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
	3.3.1 Variabel Dependen
	3.3.2 Variabel Independen
	3.3.3 Variabel Kontrol

	3.4 Metode Analisis Data
	3.4.1 Statistik Deskriptif
	3.4.2 Uji Asumsi Klasik
	3.4.3 Uji Hipotesis


	BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1 Deskripsi Penelitian
	4.2 Analisis Statitisik Deskriptif
	4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
	4.3.1 Uji Normalitas
	4.3.2 Uji Multikolinearitas
	4.3.3 Uji Heteroskedastisitas
	4.3.4 Uji Autokorelasi

	4.4 Hasil Uji Hipotesis
	4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)
	4.3.3 Uji t
	4.4.2 Uji F


	BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Implikasi Manajerial
	5.3 Keterbatasan Penelitian
	5.4 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN




''c'qd ''Y'g'r.l


)


''q1'rld''uroC'IAI "g' g'o5ro,(1pg ol


11 I[nEued uasoq1 r[n8ue6 uesoq


8I0Z 1unf gg'ugur1u.{Eoa


1urefs rqnuoureru snFI qelol ue{B1edrqp uep
gI0Z rmf 36 pEEu4 eped


1[nEue4 uB^\eC uedep 1p ue{ryrpued.ry rIB1a1


z9 EZT, />rsd I LZ t LUV I 9 |
IUBIpTBH efpu.ruy u11e,tg


qelo rmsnsrp nep ueldersredrp Ewr(


Lt$z-Etoz trco[uf,d
YIStrNOCNI Xf,flf, YSUNg KT ,NDItrdtrgqNN


OdI dY(IYHUtrI SYIITISYII.{OUd HNUV[)Nfld


ffi
ffi


epeprl qefpeg sutrsrelrul1 .#u ssarrsng pue scruouocgJo r$1nceg ffi
lueruaBuueryulratsell tffi


Eurqunqun 4,411 1 [nEuod-ueso(


''Yc ''{v ''v'g'rll











